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ABSTRAK

Penokohan Fir'aun di al-Qur'an dan Injil
(Studi Perbandingan)

Dalam kitab suci al-Qur'an dan Injil terdapat kisah-kisah tentang Fir'aun
terutama yang membabhas tentang sifat-sifatnya.

Dalam al-Qur'an menyebutkan sifat Firaun dari segi kekejaman atau
keburukan, sedangkan dalam kitab Injil selain sifat-sifat yang buruk ada juga sifat-
sifat yang baik. sehingga muncul perbedaan yang amat menonjol dari kedua kitab
suci tersebut.

Dalam skripsi berjudul:

(@ lie 2l y3) JAYY 5 £ S OLAN (3 048 3 dnased

Ini yang menjadi pokok penelitian perbandingan penokohan Fir'aun
dalam al-Qur'an dan Injil.

Pada skripsi ini digunakan penelitian pustaka dengan cara mengumpulkan
data, kemudian menjelaskan materi dengan metode induktif, deduktif, dan komparatif.

Dari hasil penelitian dan pengkajian sumber-sumber pustaka yang ada dapat
disimpulkan bahwa dalam al-Qur'an dan Injil terdapat persamaan penokohan Fir'aun
terutama dari segi keburukan sifat-sifatnya sedangkan perbedaannya, dalam al-Qur'an

sifat-sifat Fir'aun buruk secara keseluruhan sedangkan dalam Injil ada sifat-sifat baik
baginya.
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